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PREPARATION OF A1203 PILLARED BENTONITE AND EFFECT OF 
HNO3FOR ADSORPSTION BY PILLARED BENTONITE

By:

RISNAWATY BARUS

080901003058

ABSTRACT

Preparation of AI2O3 pillared bentonite and effect of HNO3 for adsorption by 
pillared bentonite has been done. Activated bentonite using H2SO4 0,5 M, 1 M, 
1,5 M, and 2 M. Then it was continued with adsorbed ammonium in 4, 8, 16, and 
24 hours. The optimum condition of adsorption of bentonite is 2 M and 
adsorption time 24 hours. Bentonite pillarization using aluminium poly-oxy-cation 
which was AI2O3 (kegin) with (OH/Al) were 1:2, 1:2,2, and T.2,5, and with 
concentration ratio of (Al/Bentonite) were 1 mmol, 2,5 mmol, and 5 mmol. 
Calcination using 2,45 Ghz microwave with variations of calcination time which 
were 5, 10, 15, 20, and 25 minutes. Pillared bentonite which was resulted then 
adsorbed with ammonium for 24 hours. The optimum result of ammonium 
absorbed by bentonite is ratio of kegin 1:2,2. The optimum calcination time is 20 
minutes and the optimum concentration of (Al/Bentonite) is 1 mmol. The 
resistance of optimum conditioned bentonite was tested using nitric acid. From 
these tests we can concluded that pillared bentonite cauxssed the decreasing of 
ability to absorb bentonite.

Keywords : Adsorption, Bentonite, Nitric Acid, Pillarization,
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PREPARASI BENTONIT TERPILAR AI203 DAN PENGARUH HNO3 
TEHADAP DAYA ADSORPSINYA

Oleh:

RISNAWATY BARUS

08091003058

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi bentonit terpilar AI2O3 dan pengaruh HN03 terhadap 
daya adsorpsi bentonit. Aktivasi bentonit menggunakan asam sulfat dengan 
konsentrasi 0,5 M, 1 M, 1,5 M dan 2 M dilanjutkan dengan adsorpsi terhadap 
ammnonia dengan variasi waktu adsorpsi 4, 8, 16 dan 24 jam. Kondisi terbaik 
penyerapan ammonia oleh bentonit yang telah diaktivasi yaitu menggunakan asam 
sulfat 2 M dan waktu adsorpsi ammonia oleh bentonit selama 24 jam. Pilarisasi 
bentonit menggunakan polioksikation aluminium yaitu AI2O3 (kegin) dengan 
perbandingan (OH/A1) yaitu 1 : 2, 1 : 2,2 dan 1 : 2,5, dan perbandingan 
kosentrasi bentonit (Al/bentonit) yaitu 1 mmol, 2,5 mmol, 5 mmol dan 10 mmol. 
Bentonit setelah dipilarisisasi dikalsinasi menggunakan microwave 2,45 Ghz 
dengan variasi waktu kalsinasi selama 5, 10, 15, 20 dan 25 menit. Bentonit
terpilar setelah kalsinasi diadsorpsi dengan ammonia selama 24 jam. Ammonia 
yang diserap oleh bentonit tertinggi yaitu pada bentonit dengan perbandingan 
kegin 1 : 2,2, dengan waktu kalsinasi optimum selama 20 menit dan konsentrasi 
(Al/bentonit) optimum yaitu pada konsentrasi 1 mmol. Bentonit kondisi optimum 
tersebut diuji menggunakan asam nitrat. Pengujian bentonit dengan asam nitrat 
tersebut diperoleh hasil bahwa bentonit terpilar yang telah diuji dengan HN03 
mengakibatkan menurunnya kemampuan untuk menyerap ammonia.

Kata kunci: Adsorpsi, Asam Nitrat, Bentonit, Pilarisasi,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bentonit (montmorillonite) termasuk jenis 

phyllosillicate yang struktur materialnya berbentuk lembaran. Setiap lembaran 

bentonit terdiri dari 2 lapisan tetrahedral yang disusun oleh unsur utama Si

mineral liat Hidrus

(O,OH) dan mengapit 1 lapisan oktahedral yang disusun oleh Unsur logam 

dimana logam tersebut adalah Al, Mg, Fe (Fisli, 2002). Bentonit mempunyai 

kemampuan mengembang (swelling) dan mempunyai struktur berlapis (layer).

ini dikarenakan bentonit memiliki kation-kation yang dapatKemampuan

dipertukarkan dan luas permukaan yang cukup besar, sehingga bentonit dapat 

dimanfaatkan sebagai adsorben maupun katalis (Sahara, 2010).

Bentonit membutuhkan perlakuan awal yaitu aktivasi yang berguna untuk

memisahkan pengotor yang berasosiasi secara alami dengan bentonit. Pemisahan 

pengotor dilakukan secara kimia (dengan melarutkan pengotor dan 

memisahkannya), baik dengan basa maupun asam, tanpa merusak struktur 

bentonit. Pengotor- pengotor tersebut dapat menurunkan kapasitas adsorpsi 

sehingga aktivasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kamampuan adsorpsi 

pada bentonit (Suarya,2012).

Proses aktivasi dengan menggunakan asam dan pemilaran pada bentonit 

akan menghasilkan bentonit terpilar yang mempunyai luas permukaan, 

keasamaaan dan ketahanan termal tinggi. Sifat - sifat tersebut merupakan hal

1



2

yang paling penting dalam reaksi katalitik. Dalam reaksi katalitik, jumlah, jenis 

dan kekuatan keasamaan permukaan sangat menentukan aktivitas reaksi 

katalitiknya. Selain itu, bentonit yang diaktivasi dengan asam juga berpengaruh 

penting dalam menentukan jenis reaksi yang dapat di katalisis (Wijaya dkk.,

2007).

Pilarisasi adalah modifikasi ruang pada interlayer bentonit melalui 

pembentukan suatu pilar oksida logam melalui metode interkalasi ion kegin dari 

polioksokation logam sebagai agen pemilar. Selain menambah kekuatan fisik pada 

struktur interlayer bentonit, proses pemilaran dapat juga mengakibatkan pori-pori 

bentonit semakin besar dan homogen antar lapisnya pun relatif menjadi stabil 

daripada sebelum dipilarkan. Dan juga dapat memperluas ruang distribusi pusat 

aktif katalis yang akan digunakan. Polioksikation aluminum jenis kegin 

meningkatkan struktur mikropori yang mengandung sisi-sisi asam Lewis dan 

Bronsted (Haerudin dan Fisli, 2002).

Kalsinasi adalah proses pemanasan bahan sampai suhu tinggi, tanpa 

terjadinya peleburan, sehingga hidrat, karbonat atau komponen yang lain terurai 

dan bahan mudah menguap akan keluar (Sudjoko, 2007). Menurut Cool dan 

Vasant (2002) kalsinasi adalah proses penempatan prekursor kation polioksida 

anorganik ke dalam lapisan antar lapisan lempung, stabilisasi terhadap pilar logam 

oksida, serta mengikatnya secara kuat ke dalam layer layer lempung. Proses 

kalsinasi dengan microwave pada frekuensi 2,45 GHz telah berhasil dikerjakan 

pada pembuatan zeolit radiasi pemanasan rendah (Ohgushi dkk., 1999). Zeolit 

adalah kristal alununa silika berstruktur tiga dimensi, terbentuk dari tetrahedral



3

alumina dan silika dengan rongga-rongga berisi ion-ion logam, biasanya alkali 

alkali tanah dan molekul air yang dapat bergerak bebas. Kandungan mineral 

dalam zeolit yang mempunyai kemiripan dengan kandungan mineral dalam 

bentonit. Sehingga dengan cara yang sama yaitu kalsinasi bentonit dengan 

microwave diharapkan dapat membentuk pilar pada bentonit.

Pada penelitian ini akan dilakukan modifikasi bentonit menjadi bentonit 

terpilar AI2O3 melalui proses pilarisasi. Proses kalsinasi akan dilakukan dengan 

menggunakan microwave 2.45 GHz. Kemampuan adsorpsi bentonit terpilar 

terhadap ammonia dan akan diuji ketahanan bentonit terpilar terhadap asam nitrat 

dengan variasi konsentrasi dan waktu untuk mengetahui kestabilan pilar pada 

bentonit terpilar AI2O3 yang terbentuk melalui proses adsorpsi dengan ammonia.

atau

1.2. Rumusan Masalah

Ketersediaan bentonit di Indonesia sangat melimpah. Bentonit dapat 

digunakan sebagai katalis karena mempunyai struktur yang berlapis, sehingga 

dapat di interkalasi dengan logam, logam yang digunakan dalam bentuk oksida 

yaitu adalah A1203. Kemampuan bentonit sebagai katalis dapat ditingkatkan 

dengan adanya proses pilarisasi dengan menggunakan kegin yang divariasikan 

untuk memproleh titik optimum dan kemudian untuk memaksimalkan keneija 

bentonit tersebut akan diuji ketahanannya terhadap asam nitrat.
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1.3. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menentukan konsentrasi asam sulfat untuk aktivasi bentonit pada variasi

konsentrasi asam sulfat dengan mengukur banyak NH3 yang terserap

melalui proses adsorpsi

mol suspensi bentonit optimum dan waktu kalsinasi 

optimum berdasarkan jumlah NH3 terserap dengan proses adsoipsi 

3. Mengetahui pengaruh pengujian HNO3 terhadap kemampuan adsorpsi

2. Menentukan

bentonit terpilar AI2O3

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang preparasi

bentonit alam menjadi katalis bentonit terpilar AI2O3 dan memberikan konstribusi

dalam pengembangan katalis bentonit berbasis alumina silikat.
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